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  Latar belakang dari penelitian ini berawal dari kasus penundaan 

pembagian harta warisan yang terjadi di Desa Kuangan Kecamatan Amuntai 

Utara seperti yang dialami oleh keluarga IM yang melakukan penundaan 

pembagian harta warisan selama bertahun-tahun yang menyebabkan ahli waris 

yang belum menerima hak warisnya meninggal dunia. Sehingga karena 

ketidaktahuan para ahli waris mengenai permasalahan tersebut terjadilah 

perebutan harta warisan antara ahli waris sebelumnya dengan ahli waris 

selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana persepsi 

masyarakat Desa Kuangan terhadap sengketa perebutan harta warisan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi dari persepsi masyarakat terhadap sengketa perebutan 

harta warisan yang terjadi di Desa Kuangan. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

sosiologi hukum. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara. 

Setelah data tersebut terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif 

kualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan suatu hasil penelitian. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Desa 

Kuangan terhadap sengketa perebutan harta warisan, mereka bersepakat bahwa 

penundaan pembagian harta warisan tidak baik dilakukan karena bisa 

menimbulkan konflik di kemudian hari. Terkait dengan Bapak SN apakah 

memiliki hak waris terhadap harta peninggalan saudarinya, para informan berbeda 

pendapat, ada 3 informaan yang mengatakan Bapak SN tidak memiliki hak waris 

dari harta peninggalan saudarinya dan ada 2 informan yang mengatakan Bapak 

SN memiliki hak dari harta peninggalan saudarinya. Sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi dari persepsi masyarakat itu ada 4 yaitu faktor pendidikan, faktor 

pengetahuan keagamaan, dan faktor pengalaman. 

 

 

 

 

 



 


